BAB IV

SUMBANGAN SEKOLAH MENENGAH KEBANGSAAN PESANTREN

ABDUL TAIB MAHMUD TERHADAP MASYARAKAT DI

SADONG JAYA

A. Dalam Bidang Keagamaan

Dalam membina masyarakat yang ada disekitar Pesantren yang
pada saat ini mempunyai pengaruh yang Kkuat terhadap pesatnya
peningkatan teknologi dan era globalisasi. Masyarakat sekitar sangat
mementingkan taraf kehidupan dibanding ilmu keagamaan. Orang tua
sekitar Sadong Jaya kebanyakan bekerja dalam bidang profesional seperti
dokter, arsitek, ahli perniagaan dan juga bidang profesional yang lainnya.
Masalah keuangan menyebabkan masyarakat sekitar cenderung untuk
mencari nafkah lebih dan mengabaikan tentang ilmu agama. Oleh sebab
itu, orang tua sekitar Sadong Jaya juga menekankan kepada anak mereka
pelajaran yang berasaskan duniawi semata.®®

Namun, setelah mereka sadar bahwa teknologi yang semakin maju
dan penggunaan teknologi terhadap anak-anak mereka tanpa kawalan
menyebabkan masalah yang serius. Anak-anak mereka menjadi liar
(kacau), tidak tahu menghormati orang tua, malas untuk ke sekolah karena

main internet hingga lewat malam, pengaruh dengan film-film yang

® Sabang Bin Mat Sah, Wawancara, Sadong Jaya, 3 Mei 2015.
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merusak akhlak, dan kehamilan di luar nikah semakin meningkat dari hari
ke hari yang menjurus kepada keruntuhan akhlak dan moral insan
terutama golongan remaja yang masih di bangku sekolah.

Dampak dari itu, masyarakat dan orang tua kembali kepada fitrah
dimana mereka sadar bahwa kebahagiaan bukan semata-mata dengan
kemewahan hidup dan uang yang banyak. Uang yang banyak tidak mampu
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh mereka dalam mengekang
(menyelesaikan) masalah keruntuhan akhlak dan moral anak mereka.
Dengan berdirinya SMK Pesantren Abdul Taib Mahmud di kawasan
tersebut membuka mata banyak pihak bahwa agama merupakan asas yang
terpenting dalam kehidupan. Hanya ilmu agama yang mampu menjadikan
seseorang itu lebih baik akhlaknya dan memandu keharmonian hidup.

Di samping itu, Pesantren juga mempunyai konstribusi yang baik
seperti melahirkan ulama’-ulama’ yang berijtihad, ustad-ustad dan guru-
guru bagi meningkatkan taraf hidup orang islam dan juga meletakkan
Islam di atas. Perbuatan yang baik akan memandu orang Islam menjadi
satu bangsa yang bersatu, dihormati dan negarapun disegani. Pesantren
tersebut membuka penempatan pelajar-pelajar yang banyak bagi orang tua
yang berminat namun mempunyai syarat kelayakan yang ditetapkan
supaya pelajar yang keluar dari Pesantren tersebut menjadi orang hebat

pada masa akan datang sesuai dengan konstribusi Pesantren.®*

* Ahmad Fauzy Mighfaza, Wawancara, Sadong Jaya Hilir, 11 Mei 2015.



49

Orang tua yang mempunyai anak-anak yang lulusan sekolah
rendah (sekolah dasar) diberi keutamaan dalam menempatkan anak-anak
mereka di Pesantren ini. Anak-anak mereka akan diuji sebelum diterima
masuk ke Pesantren seperti ujian hafalan bacaan Al-Qur’an dan juga ujian
tulisan Jawi. Sifat santun pengurus dan pengajar pada lingkungan
menyebabkan mereka lebih tertarik untuk menghantar anak mereka ke
Pesantren ini. Pesantren ini juga menganjurkan kuliah agama terbuka
setiap hari jumat pagi untuk memberi pencerahan tentang agama pada
masyarakat sekitar. Ini sedikit banyak memberi kesan yang mendalam di
hati mereka tentang betapa pentingnya ilmu agama Islam dalam
kehidupan. Kuliah itu akan memberi peluang ustad-ustad menyampaikan
dakwah dan turun kepada masyarakat.®®

Masyarakat mulai menghadiri kuliah agama yang dianjurkan di
Masjid Pesantren dan banyak orang tua yang datang berjamaah di Masjid
Pesantren sehingga Pesantren merenovasi dengan membesarkan lagi ruang
shalat. Ini menunjukkan kesan yang sangat positif terhadap masyrakat

dalam bidang keagamaan.

B. Dalam Bidang Kependidikan
Untuk memperdalam ilmu pengetahuan dan menambah
pengalaman, pelajar yang berada di SMK Pesantren Abdul Taib

Mahmud tidak hanya mengajarkan mereka Al-Qur’an dan

® Ahmad Fauzi Mighfaza, Wawancara, Sadong Jaya Hilir, 7 Mei 2015.
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menghafalakannya, tetapi mereka juga diajarkan Kkitab-kitab yang
menjelaskan tentang Tajwid, Tafsir Al-Qur’an, Agidah, Figh Ibadah, Figh
Sirah, Akhlag dan Bahasa Arab.

Untuk pengajian Tajwid, Maahad menggunakan buku Tajwid Al-
Quran dan Abu Mardhiah, pengajian Tafsir Al-Qur’an menggunakan buku
Tafsir Mashaf Uthman (Bahasa Melayu), pengajian Agidah menggunakan
buku Durus At-Tauhid, Juzu’ Pertama dan Kedua, pengajian Figh Ibadah
menggunakan buku Durus Al-Figh.Juzu’ Pertama dan Kedua, pengajian
Figh Sirah menggunakan buku Khalasah Nurul Yagin, pengajian Akhlag
menggunakan buku Durus Al-Akhlaq Juzu’ Pertama dan Kedua manakala
Bahasa Arab menggunakan buku Al-Nahwu Al-Wadhih, Juzu’ Pertama,
Kedua dan Ketiga. Untuk subyek tambahan, Maahad menggunakan buku
teks Kementerian Pelajaran Malaysia (KPM) karena materinya sudah
ditetapkan untuk seluruh sekolah-sekolah menengah di Malaysia.

Pembelajaran kitab-kitab tersebut langsung di ajarkan oleh Ustad-
ustad yang sudah dibagikan sesuai kepakaran dalam bidang masing-
masing. Contohnya kitab Khalasah Nurul Yagin tentang Figh Sirah yang
diajarkan oleh Ustad Ahmad Fauzi Migfaza yaitu pakar dalam bidang
tersebut. Ini memudahkan pelajar memahami apa yang diajarkan jika
tenaga pelajar tersebut sudah mahir dalam bidangnya. Pelajaran dimulai
dengan kitab-kitab yang sederhana, kemudian dilanjutkan dengan Kitab-

kitab tentang berbagai ilmu yang lebih mendalam. Ciri-ciri kitab yang
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diajarkan kebanyakan memakai harakat, titik, koma, dan berbahasa Arab
serta ada yang sudah diterjemahkan.®®

Dalam pembelajaran kitab-kitab yang disebutkan tadi, metode yang
digunakan oleh SMK Pesantren Abdul Taib Mahmud adalah, Ustad-ustad
akan menerangkan kepada pelajar dan kemudian pelajar akan diberi
waktu untuk menghafal dalil-dalil yang terkandung di dalam Kkitab
tersebut dan pelajar akan ditasmi’ oleh masing-masing ustadz. Kesalahan
dan persoalan yang timbul di dalam Kitab tersebut langsung akan
dibetulkan oleh ustad serta persoalan segera akan dijawab. Metode ini
muncul bersamaan dengan berdirinya Pesantren karena metode seperti ini
lebih mudah bagi pelajar memahami dan menguasai subyek yang dihafal

serta metode ini juga digunakan di kebanyakan pondok-pondok lain.®’

C. Dalam Bidang Sosial
Kehadiran SMK Pesantren Abdul Taib Mahmud Sadong Jaya di
tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga pendidikan. Tetapi
juga lembaga penyiaran agama Islam. Sebagai salah satu lembaga
pendidikan Islam di Sadong Jaya, keberadaan SMK Pesantren Abdul Taib
Mahmud masih terus berkembang dan berusaha meningkatkan fungsi dan
peranannya sebagai wadah untuk masyarakat Islam di Sadong Jaya. SMK

Pesantren Abdul Taib Mahmud melakukan segala tindakan dan kegiatan

® Muhammad Kamarudi Bin Kassim, Wawancara, Sadong Jaya, 17 Mei 2015.
®” Ahmad Fauzy Mighfaza, Wawancara, Sadong Jaya Hilir, 7 Mei 2015.
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secara intensif sehingga pembinaan yang telah dilakukan mencapai hasil
yang cukup memuaskan.

Kegiatan sosial juga tidak ditinggalkan oleh Pesantren ini, karena
setiap liburan para pelajar akan ditugaskan melakukan kerja bakti. Ini
karena kerja bakti dapat melahirkan sikap saling bantu-membantu antar
sesama, serta dapat membina keihklasan dalam setiap diri masing-masing.
Pekerjaan yang dilakukan dengan ikhlas mampu membuahkan kebaikan
kepada orang yang membantu dan dibantu. Islam menganjurkan kepada
umat manusia agar senantiasa saling membantu antar sesama, agar tercipta
kehidupan yang harmonis dan tidak hanya mementingkan diri sendiri.
Dalam berbagai kitab banyak menekankan tentang hadis niat dan ikhlas
dalam melakukan sesuatu amal karena setiap perbuatan bergantung kepada
niat.”®

Kegiatan sosial semisal kerja bakti, biasa dilakukan dalam
lingkungan sekitar seperti gotong-royong membersihkan masjid-masjid
atau surau-surau terdekat. Masing-masing pelajar akan diberi bagian tugas
seperti menyapu sampah, membersihkan karpet, merapikan tanaman dan
juga memperbaiki pipa-pipa yang sudah rusak. Hal ini dapat membantu
para pelajar agar lebih mencintai rumah Allah dan juga dapat meringankan
kerja imam-imam serta bilal masjid, karena mayoritas masjid di Sadong
Jaya berukuran besar. Ada juga pelajar yang diberikan tugas untuk

merapikan sajadah- sajadah yang digunakan, dan menggantikan sejadah

*® Hamid Bin Hoodi, Wawancara, Sebangan, 9 Mei 2015.
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yang lama dengan yang baru. Hubungan Pesantren dengan masyarakat
Sadong Jaya sangat baik dan pelajar Pesantren sering bersama masyarakat
apabila mengadakan acara atau pengajian umum. Masyarakat berharap
dengan berdirinya Pesantren ini akan membuka pikiran orang-orang tua
agar mengirim anak-anak mereka ke Pesantren untuk mempelajari Islam.®®

Di samping itu juga Alumni Sekolah Menengah Kebangsaan
Pesantren Abdul Taib Mahmud membentuk imam-imam di kalangan
masyarakat dan menjadi ustad ataupun guru. Imam adalah orang yang
mengetuai  sembahyang atau shalat berjamaah di masjid atau di
musholla. Di Malaysia, istilah imam ini hanya di gunakan untuk imam-
imam di masjid dan musholla saja. Dengan terbentuknya imam-imam,
kejayaan Maahad ini dapat dilihat dengan keberhasilan pelajarnya yang
membanggakan.

Ini dibuktikan apabila pelajar-pelajar yang keluar dari Pesantren
mampu menghafal Al-Qur’an dengan baik dan mampu lolos ujian untuk
memasuki universitas-universitas terkemuka luar negeri seperti Mesir
yaitu University Al-Azhar, University Al-Monsoura, universitas di Yaman
yaitu University Iman, University of Science and Technology Yaman dan
juga beberapa negara yang lain juga seperti Jordan, Syiria, Indonesia dan
juga Arab Saudi. Ada juga melanjutkan pelajaran di universitas terbaik di

Malaysia seperti Universiti Malaya (UM), Universiti Kebangsaan

® Ahmad Fauzy Mighfaza, Wawancara, Sadong Jaya Hilir, 11 Mei 2015.
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Malaysia (UKM) dan juga Universiti Islam Antarabangsa (UIA).” Pelajar-
pelajar yang telah berhasil menamatkan pelajaran di hampir semua
universitas akan terus memperoleh kerja. Lazimnya kerja yang diperoleh
rata-rata memegang posisi sebagai imam masjid-masjid besar di sekitar
Bandaraya Kuching dan di kota-kota lain.

Selain itu juga para ustad mempunyai peran yang besar. Peran para
ustad dan guru sangat mulia dan penting dalam proses pembangunan
manusia, masyarakat dan negara. Di zaman teknologi yang serba maju ini,
peran serta tanggung jawab para ustad dan guru semakin mencabar. Ustad
dan guru berperan penting untuk memberi kesadaran pada diri sendiri dan
masyarakat serta hubungan dengan Tuhan. Kerukunan antar sesama dapat
dicapai ketika ustad dan guru menerapkan nilai-nilai yang baik seperti
saling menghormati antara satu sama lain tidak membedakan bangsa,
agama dan keturunan, karena ustad dan guru yang baik adalah seorang
yang mempunyai kelakuan akhlak yang baik dan bijaksana.

Jika pekerjaan yang dilakukan hanya demi mengharapkan gaji,
mencari sesuap nasi, dan hanya sebagai pilihan untuk mengisi waktu luang
atau semisalnya, maka proses pendidikan tidak akan menuai berkah.
Karena Islam mengajarkan agar senantiasa menanamkan rasa keikhlasan
dalam mengerjakan segala sesuatu. Dengan demikian, pekerjaan sebagai

guru dan ustad ini akan dapat berjalan dengan sukses serta berhasil

7 Bolhan Bin Haji Omar, Wawancara, Kuching, 30 April 2015.
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membentuk generasi muda yang memiliki pengetahuan tinggi dan akhlak
yang baik.”

Jika guru dan ustadz melaksanakan pengajaran dengan tidak
disertai rasa keikhlasan, maka proses pendidikan tersebut hanya mampu
memberikan informasi baru (transfer of knowledge) kepada siswanya dan
tidak menuai keberkahan. Hal ini sedikit banyak dapat mempengaruhi
akhlak siswa, sehingga tidak heran jika siswa memiliki budi pekerti yang
kurang baik. Jika dikaji dan direnungi, kerusakan akhlak muda-mudi
sekarang ini dikarenakan guru tidak memiliki keikhlasan karena Allah.
Jika dibandingkan dengan ilmu- ilmu yang dimiliki oleh ulama’ yang
terdahulu, mereka memiliki ilmu yang banyak dan alim dalam bidang
masing-masing sehingga sampai sekarang ilmu yang ditulis oleh ulama’
terdahulu masih digunakan.”

Dilihat dari proses pendidikan, mereka memang jauh berbeda
dengan zaman sekarang, karena guru mereka ikhlas dalam mendidik.
Selain itu, guru zaman dahulu tidak ada gaji dan tidak mengambil upah
dalam pengajaran mereka. Ini adalah penyebab keberkahan pengajaran
guru-guru pondok dahulu sehingga dapat melahirkan banyak ulama’ yang
ternama dan dikenal.

Selain dari orang tua, guru juga merupakan penentu generasi yang
akan datang, apakah generasi mendatang memiliki akhlak yang baik atau

memiliki akhlak yang buruk. Guru juga harus memiliki akhlak yang

' Mohd Aripen Bin Darahman, Wawancara, Kampung Keleka Simunjan, 27 Mei 2015.
’? Hossen Bin Marip, Wawancara, Sadong Jaya Hilir, 4 Mei 2015.
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mahmudah sebagai pedoman kepada murid, sehingga murid dapat
meneladani perilaku mereka. Jika ingin menjadi guru yang diakui dan
dihormati, guru harus memiliki akhlak yang baik, baik petuturan dengan
siswa, bertanggung jawab dalam setiap ilmu yang disampaikan, dan peka
terhadap pelajar-pelajarnya, karena hal tersebut sedikit sebanyak dapat
membantu guru membentuk pelajar dengan lebih efisien.”

Selain itu, hubungan antara Pesantren dengan masyarakat sekitar
sangat penting karena dapat menyadarkan masyarakat tentang kebutuhan
dan kegiatan pendidikan di Pesantren serta mendorong minat dan
kerjasama antara masyarakat dengan Pesantren tersebut. Pesantren juga
tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan saja, melainkan
berfungsi sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama. Pesantren juga
banyak melahirkan pemimpin, ustad-ustad, guru-guru yang dapat
mengharumkan nama Pesantren serta terkenal karena alumninya menjadi
harapan masyarakat.

Fungsi Pesantren yang lainnya ialah melahirkan lebih banyak
ustad- ustad dan guru-guru yang berkualitas dalam bidang keagamaan dan
mahir dalam bidang yang digeluti. Dalam era yang penuh pancaroba ini
seringkali penekanan makanan rohani ditinggalkan dan dilihat tidak
penting dalam kehidupan. Ustad-ustad yang memainkan peranan penting

dalam medan dakwah dan tarbiyah. Ustad-ustad biasanya akan ke majelis-

”® Hossen Bin Marip, Wawancara, Sadong Jaya Hilir, 4 Mei 2015.
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majelis keagamaan untuk mengisi kegiatan dan juga kebanyakan akan
memberi tazkirah atau ceramah di masjid-masjid dan surau-surau.

Peranan guru-guru kebanyakan akan mengajar di sekolah yang
bidangnya di luar lingkup agama seperti sejarah, matematika, dan
sebagainya. Dengan menguasai keduanya, ilmu dunia dan akhirat secara
otomatis akan lebih bisa meyakinkan masyarakat di sekitar Sadong Jaya
untuk mengantar anak-anak mereka belajar di Sekolah Menengah
Kebangsaan Pesantren Abdul Taib Mahmud.

Di samping itu, kebanyakan alumni dari Pesantren ini juga datang
mengajar dan membuat kelas-kelas tambahan ketika masa libur sekolah
seperti mengadakan kelas Al-Qur’an untuk anak-anak kecil di sekitar
Pesantren tersebut.”* Dengan mengajarkan ilmu yang bermanfaat, akan
dapat membantu pelajar-pelajar  sehingga bisa menghayati dan
mengamalkan apa yang diajarkan serta dapat meningkatkan prestasi dalam

pembelajaran terutama yang akan mengambil ujian.

" 1bid.



